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BAHAN BANGUNANBAHAN BANGUNAN

A. Bahan bangunan alamA. Bahan bangunan alam

Teknologi dan RekayasaTeknologi dan Rekayasa

B. Bahan bangunan buatan dan logamB. Bahan bangunan buatan dan logam



A. BAHAN BANGUNAN ALAMA. BAHAN BANGUNAN ALAM
A.1. BAHAN AN ORGANIKA.1. BAHAN AN ORGANIK

a. a. BatuBatu AlamAlam

ContohContoh : : BatuBatu kali, kali, pasirpasir, , kerikilkerikil,,

batubatu kapurkapur, , marmermarmer, , granitgranit, , dlldll..

Teknologi dan RekayasaTeknologi dan Rekayasa

b. Tanah b. Tanah LiatLiat

ContohContoh : : BatuBatu batabata, , keramikkeramik, , dlldll..

c. c. TrassTrass

ContohContoh : : BatakoBatako



A. BAHAN BANGUNAN ALAMA. BAHAN BANGUNAN ALAM

A.2. BAHAN BANGUNAN ORGANIKA.2. BAHAN BANGUNAN ORGANIK

a. a. DaunDaun--daunandaunan

ContohContoh : : RumbiaRumbia, , ijukijuk, , sabutsabut kelapakelapa

b. b. KulitKulit KayuKayu

Teknologi dan RekayasaTeknologi dan Rekayasa

ContohContoh : : DindingDinding ( ( rumahrumah kalimantankalimantan ))

c. c. KayuKayu

ContohContoh : : MerantiMeranti, , ulinulin, , bangkiraibangkirai ( ( bahanbahan

kusenkusen, , atapatap, , dsbdsb ))



C. BAHAN BANGUNAN BUATAN & LOGAMC. BAHAN BANGUNAN BUATAN & LOGAM

B.1. BAHAN BUATANB.1. BAHAN BUATAN

a. a. DibakarDibakar

ContohContoh : : BatuBatu kapurkapur, , marmermarmer, , granitgranit

b. b. DileburDilebur

ContohContoh : : BatuBatu batabata, , keramikkeramik

Teknologi dan RekayasaTeknologi dan Rekayasa

ContohContoh : : BatuBatu batabata, , keramikkeramik

c. c. TidakTidak dibakardibakar

ContohContoh : : BuisBuis betonbeton, , gentenggenteng betonbeton, , batakobatako, paving, paving

d. Kimiad. Kimia

ContohContoh : : PlastikPlastik, , aspalaspal, , betonbeton, cat, cat



C. BAHAN BANGUNAN BUATAN & LOGAMC. BAHAN BANGUNAN BUATAN & LOGAM

B.2. BAHAN LOGAMB.2. BAHAN LOGAM

a. a. LogamLogam MuliaMulia

ContohContoh : : EmasEmas, platinum, , platinum, perakperak

b. b. LogamLogam SetengahSetengah

ContohContoh : : KobaltKobalt, , nikelnikel, air , air raksaraksa

Teknologi dan RekayasaTeknologi dan Rekayasa

ContohContoh : : KobaltKobalt, , nikelnikel, air , air raksaraksa

c. c. LogamLogam BeratBerat

ContohContoh : : BesiBesi, , plumbumplumbum

d. d. LogamLogam SedangSedang

ContohContoh : : AlumuniumAlumunium

e. e. LogamLogam CampuranCampuran

ContohContoh : Baja, : Baja, kuningankuningan



MANFAAT TANAH LIATMANFAAT TANAH LIATMANFAAT TANAH LIATMANFAAT TANAH LIAT

lempunglempung



JENISJENIS--JENIS INDUSTRI KERAMIKJENIS INDUSTRI KERAMIK

Industri keramik tradisional :Industri keramik tradisional :

 Produk tanah liat dan industri silikaProduk tanah liat dan industri silika

Industri keramik modern :Industri keramik modern :Industri keramik modern :Industri keramik modern :

 ProdukProduk--produk tahan panas, tahan produk tahan panas, tahan 
tekanan tinggi, tahan terhadap korositekanan tinggi, tahan terhadap korosi



I.I. JENISJENIS--JENIS KERAMIKJENIS KERAMIK
(dasar : (dasar : derajat vitrifikasi/derajat penguderajat vitrifikasi/derajat pengu--

rangan pori dan temperatur rangan pori dan temperatur 

pembakaran)pembakaran)

1.1. Keramik putih (white wares)Keramik putih (white wares)

•• Dibakar pada suhu rendah dengan jumlah fluks dan Dibakar pada suhu rendah dengan jumlah fluks dan 
derajat vitrifikasi yang berlainanderajat vitrifikasi yang berlainanderajat vitrifikasi yang berlainanderajat vitrifikasi yang berlainan

•• Contoh : Contoh : 
 Earthen ware Earthen ware : bahan lantai teraso, berpori: bahan lantai teraso, berpori

 China wareChina ware

 PorcelainPorcelain : porselin gigi: porselin gigi

 Sanitary wareSanitary ware

 Stone wareStone ware : porselin tradisional: porselin tradisional

 Whiteware tilesWhiteware tiles : ubin keramik: ubin keramik



2.2. Keramik bangunan (Keramik bangunan (structured clay structured clay 
productproduct))
 Dibakar pada suhu rendah dengan jumlah Dibakar pada suhu rendah dengan jumlah 

fluks yang tinggi dan derajat vitrifikasi fluks yang tinggi dan derajat vitrifikasi 
rendahrendah

 Contoh :Contoh :

 Building brickBuilding brick Building brickBuilding brick

 Face brickFace brick

 TeracotaTeracota

 Sewerpipe Sewerpipe 

 draintiledraintile



3.3. Refraktori (Refraktori (refractoriesrefractories))
 Dibakar pada suhu tinggi dengan sedikit Dibakar pada suhu tinggi dengan sedikit 

fluks, derajat vitrifikasi rendahfluks, derajat vitrifikasi rendah

 Contoh :Contoh :

 Fire brickFire brick

 Magnesite brickMagnesite brick

Aluminium silikatAluminium silikat Aluminium silikatAluminium silikat

 Olivine product Olivine product 

4.4. Enamel (Enamel (enamelsenamels))
 Dibakar pada suhu sedang dengan jumlah Dibakar pada suhu sedang dengan jumlah 

fluks banyak derajat vitrifikasi tinggifluks banyak derajat vitrifikasi tinggi

5.5. Keramik khususKeramik khusus



II.  BAHAN BAKU KERAMIKII.  BAHAN BAKU KERAMIK

 Terdiri atas 3 macam (triaxial)Terdiri atas 3 macam (triaxial)

1.1. Tanah liat (clay)Tanah liat (clay)

2.2. PasirPasir

3.3. Feldspar Feldspar 3.3. Feldspar Feldspar 



Bahan baku tanah liat (clay)Bahan baku tanah liat (clay)

 Kandungan utama :Kandungan utama :

–– Kaolinite (AlKaolinite (Al22OO33.2SiO.2SiO22.2H.2H22O)O)

–– Montmorillinote Montmorillinote 

–– IlliteIllite

–– HalloysiteHalloysite–– HalloysiteHalloysite

Perbedaan kandungan tanah liat memberikan Perbedaan kandungan tanah liat memberikan 
sifat yang berbedasifat yang berbeda--bedabeda



 Sifat tanah liat yang penting untuk Sifat tanah liat yang penting untuk 
pembuatan keramik :pembuatan keramik :

a)a) PlastisitasPlastisitas : kemampuan untuk dibentuk : kemampuan untuk dibentuk 
tanpa mudah retaktanpa mudah retak

b)b) FusibilitasFusibilitas : kemampuan untuk dilebur: kemampuan untuk dilebur



Bahan baku pasir (kwarsa)Bahan baku pasir (kwarsa)

 Fungsi : sebagai bahan non plastikFungsi : sebagai bahan non plastik

Untuk mengatur 
plastisitas

Untuk mengurangi penyusutan 
(susut kering & susut bakar)

 Kalau penambahan terlalu banyak, silikat Kalau penambahan terlalu banyak, silikat 
dalam pasir menyebabkan keretakan pada dalam pasir menyebabkan keretakan pada 
waktu pembakaran waktu pembakaran 



Bahan baku feldsparBahan baku feldspar

 Fungsi : Fungsi : 

–– sebagai bahan pengikatsebagai bahan pengikat

–– Menurunkan temperatur pembakaranMenurunkan temperatur pembakaran

 JenisJenis--jenis feldspar jenis feldspar 

–– KK--feldsparfeldspar–– KK--feldsparfeldspar

–– NaNa--feldsparfeldspar

–– CaCa--feldsparfeldspar



BahanBahan--bahan tambahan bahan tambahan 
(disesuaikan dengan jenis produk)(disesuaikan dengan jenis produk)

 Fluxing agent :Fluxing agent :

–– BoraxBorax -- fluorsparfluorspar

–– Boric acidBoric acid -- cyolitecyolite

–– Soda abuSoda abu -- barium mineralbarium mineral

–– Nepheline syeniteNepheline syenite -- dlldll–– Nepheline syeniteNepheline syenite -- dlldll

 Refractory ingredientRefractory ingredient

–– AluminaAlumina -- dolomitdolomit

–– OlivineOlivine -- chromitechromite

–– ZirconaZircona -- magnesitemagnesite

–– TitaniaTitania -- dlldll



III.  PROSES PEMBUATAN KERAMIKIII.  PROSES PEMBUATAN KERAMIK

Bahan 
baku penyiapan pembentukan

pengeringanpembakaran

penyempurnaan Produk keramik



CaraCara--cara Pembentukan (forming)cara Pembentukan (forming)
(berdasarkan kadar air)(berdasarkan kadar air)

1.1. Kadar air 6 Kadar air 6 –– 7%7%
–– Dibentuk dengan dipres terhadap puder Dibentuk dengan dipres terhadap puder 

adonanadonan

–– Dibuat dengan cara spray drying atau Dibuat dengan cara spray drying atau 
penggilingan “cake” adonanpenggilingan “cake” adonanpenggilingan “cake” adonanpenggilingan “cake” adonan

2.2. Kadar air 20 Kadar air 20 –– 25%25%
–– Dibentuk dengan jiggering (pengecoran) Dibentuk dengan jiggering (pengecoran) 

terhadap lumpur adonan, terhadap lumpur adonan, 

–– Misalnya pada pembuatan piring, mangkukMisalnya pada pembuatan piring, mangkuk

–– Figure 9Figure 9--44



3.3. Kadar air 40 Kadar air 40 –– 60%60%

–– Pembuatan dengan cara casting Pembuatan dengan cara casting 
(penuangan) terhadap lumpur adonan(penuangan) terhadap lumpur adonan

–– Cetakan terbuat dari gipsCetakan terbuat dari gips



Pembakaran Pembakaran 

ProsesProses suhusuhu

Dehidrasi HDehidrasi H22O yang terikatO yang terikat 150 150 –– 650650ooCC

Kalsinasi CaCOKalsinasi CaCO33 CaO+COCaO+CO22 600 600 –– 900900ooCC

Oksidasi besi atau bahan organikOksidasi besi atau bahan organik 300 300 –– 900900ooCC

Pembentukan silikatPembentukan silikat > 900> 900ooCC



 Tahap pembakaran ini adalah tahap Tahap pembakaran ini adalah tahap 
paling pentingpaling penting

 Pembakaran dilakukan pada kiln perodik Pembakaran dilakukan pada kiln perodik 
atau kiln kontinuatau kiln kontinu

1.1. Kiln kontinuKiln kontinu
Cocok –– Efisiensi panas baikEfisiensi panas baik

–– Ongkos buruh rendahOngkos buruh rendah

–– Siklus waktu proses lebih singkatSiklus waktu proses lebih singkat

2.2. Kiln periodikKiln periodik

–– Berlawanan dengan kiln kontinuBerlawanan dengan kiln kontinu

Cocok 
untuk 
produksi 
skala besar

Cocok untuk 
jumlah terbatas & 
kualitas khusus



IV. Aspek EkonomiIV. Aspek Ekonomi

Produk keramik banyak dipakai oleh Produk keramik banyak dipakai oleh 

 industri lain (metalurgi, mesin, industri lain (metalurgi, mesin, 
automotive, bangunan, arsitektur dll)automotive, bangunan, arsitektur dll)

 Konsumen langsung (ubin, peralatan Konsumen langsung (ubin, peralatan  Konsumen langsung (ubin, peralatan Konsumen langsung (ubin, peralatan 
makan, minum dll)makan, minum dll)



KHUSUS !!!KHUSUS !!!

ubin keramik disusun 3 lapisubin keramik disusun 3 lapis
glazur

pola

semen

-licin 

-Tidak merusak pola

-Menutup pori-Menutup pori

Ubin granit (granito tile)

- Ketiga bahan dicampur hingga homogen

- baru dicetak

Kelebihan : - tidak licin

- tahan terhadap tekanan tinggi (< 600 kg/m2)



















TERIMA KASIHTERIMA KASIH

Ir. Sri Ir. Sri UtamiUtami S., MT.S., MT.


